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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Danau  
Danau adalah salah satu bentuk ekosistem yang menempati daerah yang 
relatif kecil pada permukaan bumi dibandingkan dengan habitat laut dan 
daratan. Bagi manusia kepentingannya jauh lebih berarti dibandingkan   dengan 
luas daerahnya. Untuk memenuhi kepentingan manusia, lingkungan sekitar 
danau diubah untuk dicocokkan dengan cara hidup dan bermukim manusia. 
Ruang dan tanah   di sekitar kawasan ini dirombak untuk menampung berbagai 
bentuk kegiatan manusia seperti permukiman, prasarana jalan, saluran limbah 
rumah tangga, tanah pertanian, rekreasi dan sebagainya (Collen & Miller, 1995). 
Menurut Sittadewi (2008), Keberadaan ekosistem danau memberikan 
fungsi yang menguntungkan bagi kehidupan manusia baik untuk rumah tangga, 
industri dan pertanian. Beberapa fungsi penting tersebut antara lain: Sebagai 
sumber plasma nutfah yang berpotensi dalam penyumbang bahan genetik.   
Sebagai tempat berlangsungnya siklus hidup jenis flora dan fauna yang penting. 
Sebagai sumber air yang dapat digunakan oleh masyarakat baik langsung 
(pertanian, industri, rumah tangga) maupun tidak langsung (sumber bahan baku 
air minum dan penghasil energi melalui PLTA). Sebagai tempat tampungan air 
yang berlebih baik dari air hujan, aliran permukaan maupun sumber - sumber air 
bawah tanah sehingga danau berfungsi juga untuk membantu mengatasi banjir. 
Sebagai pengatur tata air. Menjaga iklim mikro karena keberadaan ekosistem 
danau dapat mempengaruhi kelembaban dan curah hujan setempat. Dan juga 
sebagai sarana rekreasi dan obyek pariwisata. 
Ranu Grati merupakan salah satu objek wisata alam yang terdapat di 
kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Luas wisata alam ini adalah sekitar 1084 
ha, dengan latar pemandangan pegunungan Tengger. Ranu Grati dimanfaatkan 
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sebagai lahan mata pencaharian budidaya ikan air tawar. Di sebelah barat Ranu 
Grati terdapat keramba untuk menangkap ikan. Beberapa jenis ikan yang 
dibudidayakan pada keramba di danau Ranu Grati diantaranya adalah gurami, 
nila merah, mujair dan ikan lempuk. 
 
2.2 Fitoplankton  
Fitoplankton adalah alga uniseluler mikroskopis yang terdiri atas sejumlah 
besar kelas yang berbeda. Fitoplankton adalah tumbuhan renik yang biasanya 
mengapung di permukaan air atau melayang di kolom air. Fitoplankton 
mengandung klorofil yang memungkinkan organisme ini melakukan fotosintesis. 
Fitoplankton ketika berada dalam jumlah yang besar dapat tampak sebagai 
warna di air tergantung dengan jenis fitoplanktonnya, karena mereka mengandung 
klorofil yang berbeda-beda atau memiliki tambahan pigmen seperti 
phycobiliprotein (Thurman, 1997). Fitoplankton (plankton nabati) merupakan 
tumbuhan yang amat banyak ditemukan di semua perairan, tetapi karena 
ukurannya mikroskopis sukar dilihat kehadirannya.   
Fitoplankton merupakan produsen utama yang memberikan sumbangan 
terbesar pada produksi primer total suatu perairan. Hal ini karena fitoplankton 
dapat melakukan proses fotosintesis yang menghasilkan bahan organik yang 
kaya energi maupun kebutuhan oksigen bagi organisme yang tingkatannya lebih 
tinggi. Pertumbuhan fitoplankton akan memperlihatkan dinamika tersendiri 
tergantung pada fluktuasi unsur hara dan hidrodinamika perairan. Kondisi 
hidrodinamika suatu perairan juga akan mempengaruhi pola penyebaran atau 
distribusi fitoplankton  baik  secara  horisontal  maupun  secara  vertikal,  
sehingga akan berpengaruh pada kelimpahan dan struktur populasi 
fitoplanktonnya yang selanjutnya akan berpengaruh pada nilai produktivitas 
primernya (Irawati, 2011).  
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Plankton adalah organisme renik yang bergerak melayang dalam air atau 
kalaupun mampu berenang, kemampuan berenangnya sangat lemah, 
pergerakannya selalu dipengaruhi oleh gerakan massa air. Pada dasamya 
plankton dapat berupa tumbuhan (fitoplankton) dan juga berupa hewan 
(zooplankton). Komposisi jenis fitoplankton yang umum dijumpai diperairan 
tawar berasal dari kelas Bacillarophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, 
Crysophyceae, Cryptophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae, dan 
Xanthophyceae. Kelas Cyanophyceae dan Crysophyceae merupakan jenis 
fitoplankton dominan diperairan tawar yang tergenang (Ruttner, 1973). 
 
2.3 Produktivitas Primer Perairan  
Produktivitas   primer   merupakan   sumber   utama   energi   bagi   proses 
metabolik yang terjadi dalam perairan. Pada ekosistem perairan sebagian besar 
produktivitas primer dihasilkan oleh fitoplankton (Barnabe dan Barnabe, 2000). 
Produktivitas primer adalah laju pembentukan senyawa-senyawa organik dari 
sumber anorganik. Produksi primer memanfaatkan energi dari sumberdaya 
eksternal, terutama melalui proses fotosintesis dan kemosintesis (Dobson dan 
Frid, 1998). Produktivitas primer dibatasi oleh cahaya, karena cahaya dibutuhkan 
untuk proses fotosintesis. 
Menurut Odum (1996), produktivitas primer di suatu sistem ekologi 
sebagai laju penyimpanan energi radiasi melalui aktivitas fotosintesis dan 
kemosintesis dari produser atau organisme (terutama tumbuhan hijau) dalam 
bentuk bahan organik yang dapat digunakan sebagai bahan pakan.  
Produktivitas primer dalam artian umum adalah laju produksi bahan organik 
dapat dinyatakan dengan satuan seperti mg C/m3/hari atau g C/m2/tahun.   
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2.4 Klorofil-a 
Klorofil-a merupakan salah satu pigmen yang paling dominan terdapat pada 
fitoplankton dan berperan dalam proses fotosintesis. Ekosistem bahari di bumi 
hampir seluruhnya bergantung pada aktivitas fotosintesis tumbuhan bahari 
(Nybakken, 1992). Klorofil-a adalah zat hijau daun yang terkandung di dalam 
tumbuhan. Klorofil-a tidak larut dalam air, tetapi larut dalam alkohol, dietil eter, 
benzen dan aseton.  
Menurut Inanc (2011), klorofil merupakan pigmen hijau yang dapat 
ditemukan di hampir semua tumbuhan. Klorofil terdiri dari 3 jenis, yaitu klorofil-a, 
klorofil-b dan klorofil-c. Keseluruhan jenis klorofil tersebut berperan dalam 
proses fotosintesis. Klorofil-a merupakan klorofil yang paling banyak terdapat 
dalam fitoplankton dan merupakan bagian terpenting dalam proses fotosintesis 
(Asih, 2002). Klorofil-a memegang peranan penting sebagai produsen primer 
dalam ekosistem bahari dan menjadi salah satu indikator dalam estimasi 
keberadaan ikan.  
 
2.5 Kesuburan Perairan  
Menurut Mustofa (2015), tingkat kesuburan suatu perairan dapat diketahui 
dari parameter biologi yaitu fitoplankton yang juga dapat dimanfaatkan sebagai 
indikator untuk evaluasi kualitas perairan. Tingkat kesuburan suatu perairan dapat 
diukur dengan melimpahnya fitoplankton. Selain itu unsur hara dalam perairan 
juga berperan dalam penentuan tingkat kesuburan suatu perairan.  
Unsur N dan P sering dijadikan sebagai faktor pembatas di dalam suatu 
perairan. Jumlah bentuk total P dan total N di perairan adalah dugaan potensial 
untuk kesuburan suatu perairan (Moss, 1998). Fosfat dalam perairan adalah 
dalam bentuk bentuk orthofosfat (PO43-), sedangkan nitrogen biasanya dalam 
bentuk nitrat (NO3-N). Ketersediaan unsur hara berpotensi dalam 
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perkembangan dan keberadaan fitoplankton yang mempengaruhi kesuburan 
perairan.  
2.6 Parameter Kualitas Air  
2.6.1  Fisika  
a. Suhu 
Menurut Siahaan et al. (2011), parameter suhu pada perairan adalah 
salah satu parameter pembatas bagi organisme akuatik. Parameter suhu 
menentukan distribusi organisme di perairan. Pengukuran suhu dapat dilakukan 
di lapang atau secara In situ agar sesuai dengan kondisi sebenarnya. Suhu 
sebagai suatu parameter dasar sangat penting dan jika berada di kondisi 
rendah ataupun tinggi dapat sangat berpengaruh terutama untuk organisme. 
Kisaran suhu yang baik di perairan adalah suhu yang berkisar antara 27,8°C - 
30,39°C (Kolusheva dan Marinova , 2007). 
Suhu merupakan parameter kualitas air yang penting dan berpengaruh 
terhadap kehidupan plankton. Selain berpengaruh bagi kehidupan plankton, 
suhu perairan juga akan mempengaruhi hasil produktivitas primer perairan.. 
Kadar optimal suhu dalam perairan yakni 28,60-31,10
0
C. Hal ini bertujuan untuk 
mendukung aktivitas fotosintesis yang akan dilakukan fitoplankton dan nantinya 
mempengaruhi prroses produktivitas primernya (Yuliana et al., 2012).  
b. Kecerahan  
Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan yang diamati secara 
visual menggunakan secchi disk. Nilai kecerahan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu diantarannya warna perairan, keadaan cuaca, waktu pengukuran, 
kekeruhan dan ketelitian dari seorang peneliti. Kedalaman dan kekeruhan akan 
mempengaruhi penetrasi intensitas cahaya matahari ke dalam perairan. 
Semakin tinggi kecerahan maka intensitas cahaya matahari yang masuk 
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kedalam perairan akan semakin besar (Rahmawati et al., 2014). Menurut Merina 
et al. (2016), kecerahan dan kekeruhan mempengaruhi tinggi rendahnya 
kandungan klorofil-a. Semakin cerah suatu perairan maka proses 
fotosintesis semakin tinggi. Sedangkan semakin keruh suatu perairan maka 
semakin rendah proses fotosintesis. Kekeruhan akan menghambat cahaya 
masuk ke perairan sehingga proses fotosintesis tidak optimal. 
Kecerahan suatu perairan sangat berdampak terhadap nilai kelimpahan 
plankton. kondisi perairan yang kecerahannya terlalu rendah maupun terlalu 
tinggi akan menurunkan jumlah kelimpahan plankton. Nilai kecerahan suatu 
perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah bahan 
tersuspensi (Herdiyanto et al., 2012). 
 
2.6.2 Kimia 
a. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)  
Oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen terlarut dalam air yang beraal 
dari fotosintesa dan difusi oksigen dari atmosfer. Kadar oksigen terlarut dapat 
mempengaruhi kelimpahan fitoplankton dan berkaitan dengan tingkat kesuburan 
suatu perairan. Apabila oksigen dalam perairan kurang, maka pernafasan akan 
terganggu. Kandungan DO di perairan yang dapat ditolerir oleh organisme 
akuatik terutama fitoplankton adalah tidak kurang dari 5 mg/L (Maresi et al., 
2015; Monalisa dan Minggawati, 2010). 
Hubungan oksigen terlarut dengan prokduktivitas primer erat kaitannya 
dengan organisme autotrof. Apabila dalam suatu perairan memiliki kadar 
oksigen terlarutnya tinggi, maka hal ini akibat adanya proses fotosintesis yang 
dilakukan oleh fitoplankton. Tingginya kelimpahan fitoplankton mengindikasikan 
tingginya kadar oksigen terlarut yang merupakan hasil dari proses fotosintesis. 
Keberadaan oksigen terlarut untuk memenuhi kebutuhan organisme yaitu 
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metabolisme dan respirasi. Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 menyatakan 
bahwa nilai standar baku mutu untuk budidaya ikan sebesar > 4 mg/L 
(Hardiyanto et al., 2012). 
b. Derajat Keasaman (pH) 
pH air dapat mengartikan intensitas asam maupun basa perairan tersebut. 
Skala pH berkisar antara 0 s/d 14. Kisaran pH pada perairan alami antara 5 – 
10. Nilai pH mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan organisme perairan, 
sehingga pH perairan dipakai sebagai salah satu komponen untuk menyatakan 
baik buruknya suatu perairan (Samsundari dan Wirawan, 2013). Menurut 
Saputra dan Jusak (2014), perairan dengan pH < 4 merupakan perairan yang 
sangat asam dan dapat menyebabkan kematian makhluk hidup. Perairan 
dengan pH > 9,5 merupakan perairan yang sangat basa yang dapat 
menyebabkan kematian dan mengurangi produktivitas perairan. 
Perubahan pH ditentukan oleh aktivitas fotosintesis dan respirasi dalam 
ekosistem. Fotosintesis memerlukan karbondioksida yang oleh komponen 
autotrof akan diubah menjadi monosakarida. Penurunan karbondioksida dalam 
ekosistem akan meningkatkan pH perairan. Sebaliknya proses respirasi dalam 
ekosistem akan meningkatkan jumlah karbondioksida sehingga pH perairan 
menurun (Elpawati et al., 2015).   
c. Karbondioksida (CO2) 
Karbondioksoda (CO2) adalah sejenis senyawa kimia yang terdiri dari dua 
atom oksigen yang terikat secara kovalen dengan sebuah atom karbon. Menurut 
Merina (2016), Rendahnya CO2 bebas yang di dapatkan pada penelitian 
mungkin dipengaruhi oleh kondisi kepadatan fitoplankton yang tinggi serta diduga 
limpasan air daratan menambah konsentrasi limbah masuk kedalam perairan 
yang dapat menyebabkan peningkatan proses respirasi komunitas terutama 
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mikroorganisme pengurai dalam menguraikan bahan organik yang terakumulasi 
di perairan. 
Menurut Sehabudin (2011), karbondioksida berbentuk gas pada keadaan 
temperatur dan tekanan standar. Karbondioksida bebas yang dilepaskan dan 
bereaksi dengan air membentuk asam bikarbonat dan karbonat. Karbondioksida 
dihasilkan dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan mikroorganisme pada proses 
respirasi dan digunakan oleh tumbuhan untuk fotosintesis.  
d. Nitrat  
Nitrat (NO3) adalah bentuk utama dari nitrogen anorganik di perairan alami, 
merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Tanaman air 
dan fitoplankton lebih mudah menggunakan nitrogen dalam bentuk nitrat. Semua 
nitrogen baru tersedia jika telah dalam bentuk nitrat. Pembentukan nitrat 
tergantung pada adanya oksigen dalam proses oksidasi oleh bakteri yang 
bertugas mengubah nitrit menjadi nitrat secara aerob (Warman, 2015).  
Menurut Fatmawati et al., (2016), Nitrat merupakan salah satu senyawa 
kimia (zat hara) yang penting untuk mendukung kehidupan organisme perairan.. 
Nitrat dibutuhkan oleh tumbuh-tumbuhan untuk sintesa zat organik dalam proses 
fotosintesis. Kandungan nitrat di perairan dibagi menjadi tiga yaitu nitrat 
dengan kisaran 0-1 mg/L termasuk perairan oligotrofik, 1-5 mg/L adalah 
mesotrofik dan 5-50 mg/L adalah eutrofik (Wetzel, 1975). 
 
e. Orthofosfat  
Menurut Yuliana et al., (2012), ortofosfat merupakan nutrisi yang paling 
penting dalam menentukan produktivitas perairan. Ortofosfat dapat langsung 
dimanfaatkan oleh organisme nabati terutama fitoplankton dan tumbuhan air. 
Jumlah fosfat di perairan tidak banyak namun dapat menentukan kesuburan 
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perairan. Menurut Garno dan Wage (2015), suatu kandungan ortofosfat dalam 
perairan dapat melimpah dikarenakan oleh adanya masukan bahan dari luar, 
yaitu limbah organik.  
Kandungan orthofosfat dalam air merupakan karakteristik kesuburan 
perairan tersebut. Perairan yang mengandung orthofosfat antara 0,003- 0,010 
mg/L merupakan perairan yang oligotrofik, 0,01-0,03 mg/L adalah mesotrofik dan 
0,03-0,1 mg/L adalah eutrofik. Sedangkan Hubungan ortofosfat dan klorofil-a 
dalam perairan sangat erat kaitannya dengan proses fotosintesis. Ortofosfat 
mendukung proses fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton (Putri et al. 
2016). 
